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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Pemberitaan bola di Indonesia, tidak dapat dilepaskan dari struktur 

organisasi yang menaunginya, yakni PSSI. Hal ini tentu terkait dengan pucuk 

pimpinan PSSI, yang saat ini dipegang oleh Iwan Bule atau Mochamad Iwan Irawan 

yang merupakan ketua dari Persatuan Sepak Bola Indoneisa atau PSSI, Iwan Bule 

juga merupakan mantan seorang Purnawirawan perwira tinggi polri yang menjabat 

sebagai Sekretaris Utama Lembaga Ketahanan Nasional, sebelum menjadi ketua 

PSSI karir Iwan Bule sendiri dihabiskan menjadi pejabat tinggi kepolisian 

(Nugraha, 2022). 

Nama Iwan Bule belakangan ini menjadi bahan perbincangan banyak 

masyarakat Indonesia karena hal kontrovesi yang ia lakukan selama menjabat 

menjadi ketua PSSI, seperti pada saat Timnas U-16 Indonesia memenangkan piala 

AFF U-16 dalam mengalahkan Vietnam, dimana pada saat mengangkat piala trofi 

yang harusnya diangkat oleh ketua tim yaitu Iqbal Gwijangge dan dikelilingin oleh 

rekan setimnya namun Iwan Bule dan Zainudin Amali yang mengambil alih piala 

tersebut dan membuat masyarakat menghujat yang dinilai tak tahu malu (Ula, 

2022). 

 Salah satu kontroversi yang dilakukan Iwan Bule beserta dengan pejabat 

PSSI ketika Timnas Indonesia U-16 berhasil keluar sebagai kampiun Piala AFF U-

16 setelah mengalahkan Vietnam 1-0 dalam babak final di stadion Maguwoharjo, 

Sleman. Netizen Indonesia bereaksi melihat ketua PSSI, Mochamad Iriawan dan 

Menpora Zainudin Amali yang turut mengangkat trofi juara Piala AFF U-16 2022. 

 Hal ini menjadi kontroversi dikarenakan seharusnya yang mengakat piala 

tersebut adalah para pemain Timnas yang sudah berjuang untuk mendapatkan 

kemanangan tersebut, namun sayangnya ketua PSSI serta Menpora merebut piala 

tersebut dan mengangkat piala bersama-sama tanpa memberikan piala tersebut 

kepada pemain Timnas. 
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 Melalui media sosial Twitter banyak sekali Netizen Indonesia yang 

memberikan tanggapan serta umpatan yang berbeda-beda terhadap tingkah laku 

yang dilakukan oleh Iwan Bule dan Zainudin Amali. Seperti tweet dengan nama 

akun @arenrendy0 yang mengatakan “ Lah bukannya biasa yg angkat piala tuh 

capten sma timnya, sejarah ini”, selanjutnya cuitan oleh akun @Kholil_Em yang 

mengatakan “kenapa selalu ada Pejabat yg menepuk nepuk dadanya atas 

keberhasilan orang lain” lalu terdapat pula cuitan dari akun Twitter @arfrmnsh “ 

Yang juara U-16, Yang angkat U-70” Berikut merupakan tanggapan dari 

masyarakat Indonesia terkait kontroversi yang dilakukan oleh Iwan Bules. 

 Seperti yang baru ini terjadi pada piala dunia 2022 seorang chef bernama 

Salt Bae ikut serta mengangkat trofi puala dunia, tentunya hal ini mendapatkan 

banyak kecaman dari dunia, dikarenakan Salt Bae yang notabene tidak memiliki 

kepetingan pada piala dunia tahun 2022, Akibatnya juru masak asal Turki itu pun 

mendapat hukuman karena melanggar aturan FIFA. Di tahun 2026, ia dilarang 

menghadiri final Piala AS Terbuka (Asih, 2022). 

Peneliti memilih media cnnindonesia.com karena pada dasarnya, dalam 

setiap pemberitaan, sebuah media memiliki frame tertentu. Untuk mengetahui 

bagaimana framing berita di portal media online CNN Indonesia terkait berita 

olahraga, Portal berita cnnindonesia.com berisi berita-berita yang diperbarui secara 

aktual dan juga memiliki media mainstream televisi. CNN Indonesia Online 

merupakan media online baru, yang pertama kali diluncurkan pada September 

2014. Dari namanya, CNN Indonesia ini merupakan jaringan dari perusahaan media 

dari Amerika yaitu CNN internasional. Namun bedanya, CNN Indonesia online 

lebih mengutamakan berita-berita dari dalam negeri. Tak hanya itu CnnIndonesia 

sendiri memiliki sebanyak 640 berita terkait dengan Iwan Bule selama kurang lebih 

5 tahun terakhir hingga saat ini, tentunya dengan jumlah yang sedemikian banyak 

CnnIndonesia cukup sering dalam memberitakan terkait dengan Iwan Bule. Sebagai 

media umum, peneliti ingin mengetahui bagaimana sebuah media umum dalam 

memberitakan terkait pemberitaan olahraga, bagaimana sudut pandang dan sedalam 

apa pemberitaan yang dilakukan oleh CnnIndonesia.com 

Selanjutnya, peneliti memilih media Bola.com yang dimana media ini 

merupakan media yang terfokus pada olahraga sepakbola, Bola.com adalah sebuah 
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web olahraga nasional khususnya sepakbola Indonesia. Bola.com merupakan situs 

olahraga nasional nomor satu di Indonesia melihat animo besar yang ditunjukkan 

penggemar sepakbola Tanah Air dalam mendukung tim local, internasional, serta 

tim nasional. Hal ini menjadikan modal kuat bagi Bola.com memperoleh tempat 

terhormat sebagai media online berbasis informasi olahraga yang kredibel dan 

memberikan pencerahan bagi stakeholder olahraga Indonesia. Sebagai media 

olahraga yang hanya terfokus pada pemberitaan olahraga saja bagaimana Bola.com 

dalam melakukan pemberitaan terkait kontroversi Iwan Bule.  

Alasan peneliti memilih kedua media tersebut adalah untuk mengetahui 

bagaimana media pemberitaan umum yang membahas isu serta berita umum tak 

hanya terkait olahraga saja dengan media yang memang memiliki fokus pada 

bidang olahraga, peneliti ingin melihat bagaimana pembingkaian berita terkait 

dengan pemberitaan Iwan Bule pada kedua media tersebut. 

Penelitian ini juga menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai 

rujukan penelitian pertama berjudul “ Analisis Framing terhadap Pernyataan Resmi 

Kemenpora RI dan PSSI dalam Kasus Sanksi FIFA terhadap Indonesia” yang 

ditulis oleh Narayana Mahendra Prasetya dengan metode framing Robert Entman 

dengan hasil penelitian Dalam situasi krisis, masing-masing organisasi memang 

akan memberikan pernyataan dengan frame yang mendukung kepentingan dari 

organisasi. Frame tersebut hadir dalam struktur bagaimana cara mendefinisikan 

masalah, siapa penyebab masalah, membuat penilaian moral, dan menawarkan 

penyelesaian. 

Penelitian kedua dengan judul “Analisis framing pemberitaan media online 

mengenai mundurnya Ratu Tisha dari jabatan sekretaris jenderal pssi” Ditulis oleh 

Fadli Muhammad Athalarik dan Fina Zahra dengan menggunakan metode 

penelitian Kualitatif deskriptif dan menggunakan analisis framing model analisis 

Pan dan Kosicki, hasil penelitian dari penelitian ini ialah Kompas.com dalam 

memberikan headline cenderung menyampaikan secara biasa sesuai dengan isi dari 

beritanya, sementara Detik.com memberikan headline dominannya dengan 

menyampaikan pertanyaan untuk menarik atensi dari pembaca dan Detik.com 

cenderung memberikan pernyataan yang abu-abu dan tidak pasti, sehingga 

meskipun headline yang sudah disampaikan sudah menarik perhatian, namun isi 
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beritanya terkadang tidak memberikan jawaban apapun dari judul atau pertanyaan 

tersebut. 

Penelitian ketiga dengan judul “ Pembingkaian Kasus Pembekuan PSSI 

Oleh Menpora (Analisis Framing Pemberitaan Dalam Harian Kompas) “ ditulis 

oleh Tri Yoga Adibtya Tama dengan menggunakan metode Analisis yang 

digunakan adalah model analisis framing dari Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki, yang terdiri dari struktur Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris.  

Sementara teori yang dipakai adalah teori konstruksi realitas sosial dari 

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann yang kemudian disempurnakan oleh 

Burhan Bungin dengan menambahkan unsur media massa, sehingga tercipta teori 

konstruksi realitas media massa. Hasil dari penelitian ini ialah Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar pemberitaan dari harian Kompas berusaha bersikap 

netral, tidak memihak sisi manapun. Bahkan harian Kompas cenderung memberi 

arahan agar semua pihak menghilangkan kepentingan pribadi masing-masing.  

Hal ini dapat dilihat dari beberapa berita yang membenarkan apa yang 

menjadi keputusan pemerintah lewat Kemenpora. Di lain sisi terdapat juga berita 

yang berusaha menyoroti kinerja pemerintah lewat terbentuknya tim transisi. 

Konstruksi realitas dari harian Kompas juga dipengaruhi oleh pemilihan 

narasumber dan kutipan pernyataan yang ada di pemberitaan. Tujuan dari harian 

Kompas ini cenderung untuk mengawal kasus Pembekuan PSSI oleh Menpora 

sehingga masyarakat bisa tahu dan ikut mengawasi tentang perkembangan kasus 

tersebut. Serta tujuan untuk meningkatkan prestasi sepak bola dan juga kinerja dari 

PSSI setelah adanya surat keputusan pembekuan tersebut. 

Selama masa iwan Bule menjabat sebagai ketua PSSI Sedikitnya 32.680 

orang menandatangani petisi lewat laman Change.org mendesak Komjen (Purn) 

Mochamad Iriawan alias Iwan Bule mundur dari jabatannya sebagai Ketua Umum 

PSSI, imbas Tragedi Kanjuruhan yang menewaskan sedikitnya 131 orang di 

Malang, Jawa Timur, Sabtu (1/10/2022). Jumlah 32.000 tanda tangan tersebut 

terbagi menjadi dua petisi yang diunggah di Change.org. Dengan banyaknya petisi 

yang di tanda tangai oleh masyrakat Indonesia tentunya hal ini menjadi isu bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian lebih dalam terkait dengan kontroversi Iwan 

Bule dengan menggunakan media olahraga dan media konvensional 
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Statistik yang dipaparkan oleh similarweb menggunakan berbagai tolak 

ukur dalam perbandingan media CnnIndonesia.com dan Bola.com di Indonesia, 

pada periode Juni 2022 sampai dengan Agustus 2022 media CnnIndonesia.com 

mendapatkan total pengunjung sebanyak 115 Juta pengunjung, Sedangkan 

Bola.com mendapatkan total 58 Juta pengunjung. Tentunya hal ini membuktikan 

bahwa kedua media tersebut memiliki jumlah pengunjung yang dapat dikategorikan 

besar. CnnIndonesia memiliki 640 berita terkait dengan Iwan Bule tentunya hal ini 

dapat menjadi tolak ukur bahwa CnnIndonesia sangat sering memberitakan berita 

Iwan Bule sedangkan Bola.com memiliki 224 berita terkait dengan Iwan Bule 

tentunya hal ini juga menjadi tolak ukur untuk menjadikan bola.com sebagai tolak 

ukur bahwa media ini sering memberitakan berita terkait Iwan Bule 
Tabel 1.1 Analisis Artikel Berita CnnIndonesia.com dan Bola.com 

No Artikel CnnIndonesia.com Artikel Bola.com 

1 Netizen Hujat Ketua PSSI dan Menpora 

Karena Ikut Angkat Piala AFF U-16 

Beragam Aksi Iwan Bule di Final Piala AFF 

U-16 2022: Ikut Angkat Trofi, Lepas Baju, 

dan Hadir di Konferensi Pers 

  

 

Gambar 1.1 Statistik Pengunjung Web Sumber: Similiarweb.com 
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Kedua media tersebut memiliki judul headline yang sama pada artikel 

CnnIndonesia.com dalam penulisan judul hanya menyebutkan “Ketua PSSI” saja 

tanpa menyebutkan nama dari ketua tersebut sedangkan pada artikel Bola.com 

dengan jelas menyebut nama Iwan Bule pada headline berita mereka. 

Berita Online adalah tahap penting bagi konvergensi media. Berita online 

memiliki potensi untuk memanfaatkan berbagai fitur baru dari dunia pencampuran 

komunikasi media digital, di antaranya audio, video, animasi, dan peningkatan 

kontrol pengguna. Kelebihan dari online news ini adalah beritanya yang selalu 

diperbaharui secara berkelanjutan, dengan ini portal berita online semakin gencar 

dalam memberikan yang terbaik bagi masyrakat Indonesia dalam memberikan 

berita yang faktual serta dapat di percaya. 

Sepak bola merupakan olahraga yang paling terkenal di dunia. Sepak bola 

tidak hanya diminati kalangan pria, wanita juga menyukai olahraga ini. Bukan 

hanya itu, anak-anak hingga lansia pun menggemari sepak bola, kendati mungkin 

hanya dengan menonton. Sepak bola merupakan cabang olahraga yang dimainkan 

dengan cara menendang atau menyepak bola. 

Secara umum, sepak bola adalah cabang olahraga yang menggunakan bola 

berbahan kulit dan dimainkan oleh dua tim. Masing-masing tim beranggotakan 11 

pemain inti dan beberapa pemain pengganti. Kendati demikian, ada pula yang 

berpendapat bahwa sepak bola merupakan permainan yang dilakukan dengan cara 

menendang bola yang memiliki tujuan memasukkan bola ke dalam gawang lawan. 

Permainan sepak bola dimenangkan oleh tim yang paling banyak memasukkan bola 

ke gawang lawan berdasarkan aturan permainan. Dalam bahasa Inggris, sepak bola 

dikenal dengan sebutan "football" atau "soccer" dalam penyebutan bahasa Inggris-

Amerika Serikat (Yuda, 2021). 

       Sejarah sepak bola Indonesia dimulai sejak masa Hindia Belanda. Sepak 

bola pertama kali masuk di Indonesia pada 1914. Setelah itu, sejarah sepak bola 

Indonesia semakin berkembang dengan didirikannya PSSI. PSSI sendiri juga sudah 

terbentuk sejak 1930, saat masa penjajahan Belanda, Sedangkan sejarah sepak bola 

dunia pertama kali ditemukan di China pada abad ke-2 SM. Ketika itu, sepak bola 
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dimainkan dengan menggunakan bola yang terbuat dari kulit dan digiring dengan 

kaki. 

 Dirangkum dari laman resmi PSSI, sejarah sepak bola di Indonesia secara 

modern dimulai dengan terbentuknya PSSI (Persatuan Sepakbola seluruh 

Indonesia) pada 19 April 1930 di Yogyakarta. PSSI lahir karena dibidani politisi 

bangsa yang baik secara langsung maupun tidak, menentang penjajahan dengan 

strategi menyemai benih - benih nasionalisme di dada pemuda-pemuda Indonesia. 

PSSI didirikan oleh seorang insinyur sipil bernama Soeratin Sosrosoegondo. 

Soeratin menyelesaikan pendidikannya di Sekolah Teknik Tinggi di Heckelenburg, 

Jerman pada tahun 1927 dan kembali ke tanah air pada tahun 1928.  

PSSI didirikan oleh seorang insinyur sipil bernama Soeratin 

Sosrosoegondo. Beliau menyelesaikan pendidikannya di Sekolah Teknik Tinggi di 

Heckelenburg, Jerman pada tahun 1927 dan kembali ke tanah air pada tahun 1928. 

Ketika kembali ke tanah air Soeratin bekerja pada sebuah perusahaan bangunan 

Belanda "Sizten en Lausada" yang berpusat di Yogyakarta . Disana ia merupakan 

satu - satunya orang Indonesia yang duduk dalam jajaran petinggi perusahaan 

konstruksi yang besar itu. Akan tetapi, didorong oleh jiwa nasionalis yang tinggi 

Soeratin mundur dari perusahaan tersebut. Setelah berhenti dari "Sizten en 

Lausada" ia lebih banyak aktif di bidang pergerakan, dan sebagai seorang pemuda 

yang gemar bermain sepakbola, Soeratin menyadari sepenuhnya untuk 

mengimplementasikan apa yang sudah diputuskan dalam pertemuan para pemuda 

Indonesia 28 Oktober 1928 (Sumpah Pemuda) Soeratin melihat sepakbola sebagai 

wahana terbaik untuk menyemai nasionalisme di kalangan pemuda, sebagai 

tindakan menentang Belanda (Putratama, 2020). 

Saat ini Iwan Bule sudah menjabat sebagai ketua PSSI yang segala hal 

kontroversi yang ia berikan baik kepada masyrakat dan para penggemar sepak bola 

Indonesia. Pada penelitian ini peneliti ingin melihat bagimana media 

cnnindoensia.com dan Bola.com dalam melakukan pembingkaian pemberitaan 

terkait dengan sosok kontroversi Iwan Bule. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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Dari latar belakang di atas, timbul sebuah pertanyaan, yaitu Bagaimana 

Pembingkaian Pemberitaan Sosok Kontroversial Ketua Pssi Di Situs Berita Online 

pada media CnnIndonesia.com dan Bola.com pada periode Mei 2020 sampai 

dengan Oktober 2022. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dengan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini ialah untuk 

melihat bagaimana Pembingkaian Pemberitaan Sosok Kontroversial Ketua Pssi Di 

Situs Berita Online pada media CnnIndonesia.com dan Bola.com pada periode Mei 

2020 sampai dengan Oktober 2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademik 

 

Peneliti memiliki harapan agar dapat memberikan informasi serta 

penjelasan bahwa suatu media harus melakukan pembingkaian yang faktual 

serta Meperkaya penelitian framing khususnya dalam pembingkaian tokoh 

antara media online dengan pemberitaan khusus dengan media pemberitaan 

umum. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Peneliti memiliki harapan agar hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran wacana adanya proses seleksi dan penonjolan aspek 

tertentu dalam memberitakan tokoh atau individu di situs berita online. 

 

 

 


